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Abstrak 

Latar Belakang : Di Indonesia, insiden luka bakar meningkat 85,7% dari 0,7% pada tahun 

2013 menjadi 1,3% pada tahun 2018. Gel topikal yang mengandung bahan kimia dapat 

menyebabkan hipersensitivitas dan iritasi kulit. Kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

memiliki kandungan flavonoid tinggi yang mempercepat penyembuhan luka bakar, 

menjadikannya alternatif gel luka bakar yang layak. 

Tujuan : Gel ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana L.) diuji kemampuannya 

untuk mengobati luka bakar derajat dua pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Metode : Kulit buah manggis di ekstraksi dengan metode ultrasonic cleaner mnggunakan 

etanol 70%. Formulasi gel luka bakar dibuat dengan menambahkan ekstrak kulit buah manggis 

5%, 10%, dan 15%. Uji organismeleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, dan daya 

rekat digunakan untuk menilai kualitas fisik sediaan. Dua puluh mencit jantan dibagi menjadi 

lima kelompok perlakuan: Bio Placenton, basis gel, formulasi ekstrak 5%, 10%, dan 15%. 

Rata-rata diameter luka bakar dan persentase penyembuhan diukur. Analisis data dilakukan 

dengan SPSS 25. 

Hasil : Penambahan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) ke dalam gel luka bakar 

meningkatkan warna gelap, aroma khas, dan daya sebar, serta menurunkan pH, dan 

viskositasnya. Uji kualitas fisik menunjukkan bahwa formulasi gel memenuhi standar. Kontrol 

positif, kontrol negatif, ekstrak 5%, 10%, dan 15% memiliki tingkat penyembuhan masing-

masing 41,87%, 40,62%, 44,06%, 90%, dan 47,87%. Konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 15% 

tidak berbeda secara signifikan secara statistik dengan gel Bioplacenton (masing-masing p = 

1.000, p = 0,052, dan p = 1.000), menunjukkan efektivitasnya mendekati obat standar. 
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Kesimpulan: Konsentrasi gel ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) yang paling 

efektif untuk penyembuhan luka bakar pada mencit putih jantan (Mus musculus) jantan adalah 

konsentrasi 10%. 

 

Kata Kunci: Luka Bakar, Kulit Buah Manggis (Garcinia mangostana L.), Gel Bioplacenton. 

 


